ABSTRAK

Dalam industri modem, khususnya daerah-daerah yang sedang metakukan
pembangunan, tenaga ketja secara fisik masih memegang peranan yang penting. Sering
kali banyak pekerjaan yang menyebabkan para pekerja memakai tenaganya pada kondisi
tubuh yang tidak nyaman dan tidak sehat. Hal ini pula yang dialami oleh para pekerja
bangunan. Untuk menganalisis kemungkinan postur-postur tubuh mana yang dapat
mendatangkan bahaya kecelakaan dan terjadinya postural stress, variasi dari metode
sangat berguna. Bagaimanapun juga, pencatatan dengan menggunakan metode laporan
tertulis dalam melakukan pengukuran-pengukuran postur tubuh tidak selalu feasible
(dapat dilakukan). Di tempat kerja, dimana interfensi antara peneliti dengan pekerja yang
melakukan pekerjaannya akan diminimumkan dan dimana perbedaan postur-postur tubuh
yang akan diobservasi dalam periode waktu yang lama, ini akan sangat baik jika
digunakan video rekaman. Dengan metode OWAS dimana pengambilan sampelnya
dengan video rekaman dapat dengan cepat dan jelas diketahui postural stress yang
dialam oleh pekerja. Data yang disajikan dalam OWAS dalam bentuk kode postur kerja
dasar.

Perbaikan yang dilakukan ada 2 hal yaitu perbaikan pada alat bantu, baik
rancangan alat bantu baru maupun perbaikan dari alat bantu yang sudah ada, dan
perbatkan pada postur kerjanya. Dimana perbaikan pada alat akan berpengaruh pada
perbaikan postur kerja. Perancangan alat yang baru menggunakan hasil analisis kuesioner
dan wawancara yang kemudian dibuatkan konsep rancangan alat yang sesuai dengan
kebutahan pekerja. Pada proses pemyusunan batu bata perbaikan dilakukan dengan
merancang alat bantu baru yaitu meja kerja dan postur kerja. Dengan memakai metode
kerja baru maka beban kerja yang termasuk dalam kategori 3 dan 4 dalam OWAS
menjadi kategori 1 dan 2 yaitu postur 4161 kategori 4 menjadi 2161/1161 kategori 2/1;
4141 kategori 4 menjadi 3121 kategori 1; dan 2141 kategor: 3 menjadi 1161 kategori 1.
Pada proses pemindahan bahan bangunan perbaikan dilakukan dengan memperbaiki alat
bantu yang sudah ada yaitu kotak angkut material dan postur kerja. Perbaikan postur yaitu
postur 4141 kategori 4 menjadi 1161 kategori 1; 2143 dan 2142 kategori 3 menjadi 1143
dan 1142 kategori 2; dan 2123 kategori 3 menjadi 1143 kategori 2. Pada proses
pembuatan luluh semen perbaikan hanya pada postur keganya yaitu 4141 kategori 4
menjadi 2141 kategori 3.

Sebagai kesimpulan, studi ini menunjukan bahwa analisis postur dengan
menggunakan video rekaman yang dipakai sebagai sampel kejadian, sangaflah mudah
untuk dijalankan dan membutuhkan waktu yang tidak lama. Dari video rekaman tersebut,
tidak hanya diketahui postur-postur tubuh mana yang dapat menyebabkan resiko bahaya
bagi tubuh (terjadinya postural siress) tapi juga dapat diidentifikasi faktor penyebab
resiko.

il



